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Internet dapat diakses dengan menggunakan WLAN (Wireless Local Area 

Network). Penggunaan WLAN (dalam hal ini wifi) sangat efektif digunakan 

di lingkungan kerja maupun rumahan karena kemudahan aksesnya dan juga 

layanan pembayaran yang relatif lebih murah dibandingkan dengan 
berlangganan suatu provider melalui sim card. Permasalahan yang muncul 

yaitu kerap kali pemasangan posisi, jumlah, dan spesifikasi dari acces point 

yang tidak tepat seshingga kekuatan sinyal di beberapa titik ruangan lemah 

dan menyebabkan akses internet melambat bahkan terputus. Maka dalam 
penelitian ini dilakukan proses perancangan yang akurat agar jangkauan 

dari wifi dapat tersebar secara merata. Jaringan wifi yang dipakai dalam 

penelitian ini menggunakan jaringan wifi indiehome, dengan objek salah 

satu rumah di Kecamatan Cihampelas Kab. Bandung Barat. Setelah 
dilakukan capacity planning, coverage planning, kapasitas bandwidth dan 

perhitungan link budget, didapat bahwa kuat pancaran sinyal router 

tergantung kepada jenis dan spesifikasi router yang dipakai. Selain itu juga 

untuk mendapatkan kualitas pancaran sinyal yang merata dan maksimal ke 
seluruh ruangan. 
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PENDAHULUAN 

 Jaringan telekomunikasi di Indonesia sangatlah penting bagi generasi saat 

ini, terutama bagi kaum milenial dan juga gen Z yang dalam kehidupan mereka 

sangat erat kaitannya dengan berselancar di media sosial menggunakan internet. 

Internet menjadi kebutuhan pokok bagi banyak orang dalam beberapa tahun 

kebelakang ini, ketersediaan akses internet sangat mudah untuk didapat bagi setiap 

orang saat ini. Jaringan seluler yang tersedia dan praktis menyebabkan internet 

dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Selain dari jaringan seluler, internet juga 

dapat diakses dengan bantuan dari jaringan WLAN (Wireless Local Area Network) 

yang umum dikenal dengan wifi. 

 Kebutuhan akan internet dalam hal ini jaringan wifi (wireless fidelity) 

sangat diminati oleh pengguna layanan internet, dikarenakan teknologi wifi relatif 

mudah untuk diimplementasikan pada lingkungan kerja maupun perkuliahan dan 

memberikan kebebasan kepada penggunanya untuk dapat mengakses kapan saja 

dan dimana saja melalui perangkat mobile seperti laptop dan smartphone [1]. 

Penggunaan wifi sekarang sudah sangat banyak digunakan untuk keperluan 
rumahan, karena penggunaan internet dapat menjadikan rumah bisa dikendalikan 

dari jarak jauh seperti yang kita kenal dengan konsep smart house. Pemasangan 

wifi kerap kali menimbulkan kelemahan dalam penempatan posisi router wifi 

dirumah, hal ini menyebabkan jangkauan area yang dapat dijangkau oleh wifi tidak 

dapat maksimal sehingga pengguna akan mengalami gangguan susah sinyal. Maka 
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dari itu diperlukan perancangan yang tepat agar sinyal dari wifi dapat menyebar 

dengan merata apabila dipasang di dalam rumah, sinyal wifi yang dipakai berasal 

dari provider Indihome. Sehingga pada penelitian ini dilakukan capacity planning, 

coverage planning dengan memperhatikan bahan bangunan yang digunakan, 

kapasitas bandwidth dan perhitungan link budget. Jangkauan dari wifi 

disimulasikan menggunakan web interaktif gratis yang bernama Unifi, alat ini dapat 

memperkirakan jangkauan dari jaringan wifi pada suatu area berdasarkan 

spesifikasi tertentu. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan observasi terhadap rumah 

yang akan dijadikan objek penelitian lalu setelahnya dilakukan pengukuran kualitas 

jaringan sinyal wifi lalu melakukan simulasi menggunkan web interaktif Unifi 

untuk mengetahui kekuatan dari sinyal yang ditunjukan. Berikut alur dari penelitian 

ini disajikan dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Metodologi Penelitian 

Datasheet Perangkat 

Router merupakan perangkat yang dikhususkan untuk menangani koneksi 

antara dua atau lebih jaringan yang terhubung melalui packet switching []. Router 

dibutuhkan untuk mengirim data dari alamat asal ke alamat tujuan tanpa kabel, data 

yang dimaksud ini beragam jenisnya termasuk data internet. Dalam penelitian ini 

digunakan Router TP-Link WN840N yang memiliki data spesifikasi seperti yang 

disajikan pada tabel berikut. 

Tebel 1. Datasheet Router TP-Link WN840N 
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No Parameter Nilai 

1 Frekuensi 2.4 GHz 

2 Tx Antenna Gain 5 dBi 

3 Tx Power 37.32 

dBm 

4 Tx Cable loss 15 dB 

5 Free space path loss 73.1 dB 

6 Rx antenna gain 0 dBi 

7 Rx cable loss 0 dB 

8 
Jarak maksimum 

jangkauan 
0.045 km 

9 Tinggi router 6 m 

10 Data rate 20 Mbps 

Model Propagasi Okumura Hatta 

Okumura Hata adalah salah satu model yang paling umum digunakan untuk 

memprediski loss sinyal. Model ini dikembangkan oleh Y. Okumura dan M. Hata 

yang didasarkan pada pengukuran di daerah perkotaan dan pinggiran kota. Validasi 

model berada pada rentang frekuensi fc antara 150MHz sampai 1,5 GHz, dimana 

tinggi hb pemancara berkisar antara 3 m sampai 200 m, tinggi hm penerima antara 

1 m sampai 10 m lalu jarak antara pengirim dan penerima (r) berkisar antara 1 m 

dan 8 m [5]. Model okumura hata dalam hal ini untuk Sub Urban dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

− Rumus umum yang digunakan untuk menghitung Loss 

Loss(dB) = A + B log(d) − α + C 

− Parameter umum 

A = 69.55 + 26.16log[f(MHz)] – 13.82log[hb(m)]  

B = 44.9 − 6.55log[hb(m)] 

− Parameter pada kondisi Sub Urban 

a = {1.1log[f (MHz)]- 0.7}hm(m)−{1.56log[f (MHz)]–0.8} 

 
Link Budget 

Link Budget adalah istilah untuk perhitungan dari kekuatan (gain) dan 

redaman (loss) dari pemancar (Transmitter) ke penerima (Receiver) untuk 

menemukan hasil perhitungan tertentu guna mencapai SNR (Signal-to-Noise 

Ratio). Tujuan dilakukanya perhitungan link budget adalah untuk menjaga 

keseimbangan gain dan loss dari antena pemancar (Tx) ke antena penerima (Rx). 

Perhitungan Link budget dapat dilakukan dengan menggunkan rumus sebagai 

berikut: 

Rx signal level...= Tx power - Tx cable loss + Tx antenna gain - FSL + Rx 

antenna gain - Rx cable loss 

Simulasi Coverage Sinyal 

Cakupan sinyal tidak bisa dilihat secara langsung oleh mata telanjang 

manusia, maka dari itu pada penelitian ini diperlukan simulasi untuk dapat 

mengetahui sejauh mana sinyal dapat mencakup area tertentu. Unifi adalah 

perangkat radio Wirelles atau WiFi Acces point (AP) buatan Ubiquiti Networks 

yang di desain khusus untuk membuat sistem hotspot yang flexible dan mudah 
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untuk di perluas jaringan nya, dengan menambahkan perangkat Unifi Access Point 

otomatis perangkat Unifi yang baru akan melakukan adopsi melalui Unifi 

Controller [10]. Fitur yang disediakan oleh Design Center Unifi cukup lengkap 

untuk digunakan sebagai media simulasi untuk mengetahui jangkauan sinyal Wi-

Fi, meskipun spesifikasi router yang digunkan tidak berasal dari Unifi namun dapat 

disesuaikan karena tersedia banyak varian router dengan spesifikasi yang beragam. 

 
Gambar 2. Desain Center Unifi 

Lalu untuk mendapatkan desain rumah yang akurat maka dilakukan 

penggambaran denah menggunkan software AutoCAD. AutoCAD (Automatic   

Computer Aided    Design) merupakan program    paket perangkat  lunak  yang  

bekerja  seperti  computer otomatis,   sehingga   komputer   berguna   untuk 

membantu  manusia  dalam  menggunakan  alat desainnya [11]. Denah dari rumah 

disajikan dalam Gambar 3.  

 
Gambar 3. Denah Rumah menggunkan AutoCAD 

Cakupan sinyal yang dihasilkan juga berbeda dipengaruhi oleh material 

pembangun dari suatu ruangan [12]. Berdasarkan studi literatur yang ada diketahui 

bahwa perbedaan material yang dignakan oleh sebuah bangunan dapat 

mengakibatkan penyebaran sinyal terganggu, hal ini merupakan hal yang penting 

untuk dipertimbangkan agar nantinya cakupan sinyal dapat menjangkau semua 

sudut rumah dengan baik. Berikut denah rumah yang telah melalui penyesuaian 

material menggunkan Unifi. 
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Gambar 4. Denah rumah menggunkan Unifi 

Pada simulasi menggunkan Unifi, ketebalan material dapat diatur dengan 

mengubah jenis bahan yang digunakan pada bangunan contohnya batu bata atau 

kayu, untuk material batu bata dilambangkan dengan garis berwarna merah maroon 

dan kayu digambarkan dengan warna merah muda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan data 

Perhitungan dilakukan dengan menggunkan metode okumura hatta, link 

budget dan juga Bandwidth. Bandwidth diperlukan agar dapat mengetahui batas 

maksimal dari pengguna dan juga maksimal kecepatan internet yang dapat 

dirasakan oleh pengguna. Receiver yang digunakan adalah ponsel sehingga angka 

gain dapat diabaikan menjadi 0. Berikut adalah hasil dari perhitungan yang telah 

dilakukan. 

- Perhitungan bandwidth untuk user maksimum 

Bandwidth per user =
𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑒

2

𝑀𝑎𝑘𝑠.𝑢𝑠𝑒𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓
 

    =
20

2

7
 

    = 1,4 𝑀𝑏𝑝𝑠 

- Perhitungan bandwidth berdasarkan jumlah keluarga 

Bandwidth per user =
𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑒

2

𝑀𝑎𝑘𝑠.𝑢𝑠𝑒𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓
 

    =
20

2

5
 

    = 2 𝑀𝑏𝑝𝑠 

- Perhitungan jumlah access point berdasarkan bandwidth 

N AP =
𝐵𝑊 𝑢𝑠𝑒𝑟 × 𝑁 𝑢𝑠𝑒𝑟 ×%𝑎𝑐𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑦

% 𝑒𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦×𝑟𝑎𝑡𝑒 𝑎𝑠𝑠𝑜𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛
 

  =
1 × 5 ×0,714

1,26 ×1,764
 

  = 2 
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- Perhitungan Link Budget 

Rx signal level = 37.32 dBm - 15 dB + 5 dBi - 73.1 dB + 0 + 0 = -45.78 dBm 

- System Operating Margin 

SOM = Rx signal level - Rx sensitivity. 

  = - 45.78 dBm - (-88 dBm) 

  = 42.22 dBm 

- Model propagasi Okumura Hata (Suburban) 

Loss(dB)  = A + B log(d) − α + C 

  = 69.55 + 26.16 log (2400) − 13.82 log (6) 

  = 147.22228 

B   = 44.9 - 6.55 log (6) 

   = 39.80311 

α   = {1.1 log (2400) – 0.7} (1) − {1.56 log [2400] – 0.8} 

  = -1.4549  

C   = -2{log (2400/28)}2 − 5.4 

  = -12.87339 

Hasil akhir dari perhitungan adalah sebagai berikut: 

Loss(dB)  = A + B log(d) − α + C 

  =147.22228 + 39.80311 log (0.045) - (-1.4549) + (-12.87339) 

  = 82.197988 dB 

 
Gambar 5. Grafik Hasil Perhitungan dengan Metode Okumura Hatta Untuk 

medan magnet terhadap jarak 

Simulasi Menggunkan Unifi 

Data hasil perhitungan dibuktikan dengan melakukan simulasi menggunkan 

design center Unifi dengan memperhatikan keakuratan desain bangunan mulai dari 

material dinding yang digunkan sampai ukuran dari ruangan tersebut. Setelah 

dilakukan simulasi didapat penyebaran sinyal sebagai berikut. 
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Gambar 6. Simulasi Menggunakan Unifi untuk Sinyal 2.4 GHz 

Propagasi dari sinyal yang dipancarkan oleh router wifi TP-Link wr840n 

dapat memancar ke segala arah, namun sinyal tidak bisa tersebar merata karena 

terhalang oleh media tertentu seperti halnya tembok, pintu, dll. Warna merah pada 

gambar menunjukan kualitas sinyal yang sangat bagus, lalu warna kuning 

menunjukan kualitas bagus, selanjutnya hijau menunjukan sedang dan terakhir biru 

menunjukan bahwa sinyal lemah. Berikut parameter kuat sinyal berdasarkan warna 

dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 
Gambar 7. Parameter Kuat atau Lemahnya sinyal di Simulasi Unifi 

Parameter sinyal menunjukan nilai paling kuat di -46dBm dan paling rendah -

76dBm, hal ini sudah mendekati nilai dari hasil perhitungan yang sebelumnya telah 

dilakukan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penyebaran dari sinyal router dipengaruhi oleh jenis barang yang dipakai dan 

spesifikasi yang terkandung pada alatnya. Untuk spesifikasi dari TP-link 

wr840n sudah memberikan data rate sebesar 300 Mbps, namun dikarenakan 

provider penyedia internet yang digunakan yaitu indihome dengan data rate 20 

Mbps menyebabkan penurunan kualitas sinyal. 

2. Untuk mendapatkan kualitas sinyal yang baik dan merata ke segala penjuru, 

jumlah access point yang baik digunakan untuk kasus rumah yang dijadikan 

penelitian berjumlah 2. 

3. Sinyal yang dipancarkan dari router sudah memenuhi standar dan juga dalam 

keadaan bagus untuk beberapa ruangan saja, Karena terdapat bagian rumah 

yang tidak mendapatkan pancaran sinyal yang baik. 

4. Hasil perhitungan link budget menunjukan bahwa sinyal dapat memancar 

dengan baik karena memiliki nilai mendekati -46 dBm, angka ini biasanya 

digunakan sebagai parameter bagusnya sinyal yang terpancar dari sebuah router 

atau access point. 

5. Maksimal pengguna untuk memanfaatkan sinyal wifi dengan baik pada rumah 

dengan kecepatan 20 Mbps adalah 5 orang. 
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